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Abstrak

Persaingan bisnis yang semakin kompetitif menuntut setiap perusahaan untuk terus berinovasi agar
mampu mempertahankan keberlangsungan usaha dan menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Industri makanan dan minuman, termasuk bisnis bakery, menghadapi perubahan
preferensi konsumen, perkembangan teknologi, serta meningkatnya intensitas persaingan yang
mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan berbagai bentuk inovasi.Dalam konteks tersebut,
Bluder Cinta sebagai salah satu produsen roti bluder memerlukan implementasi strategi inovasi yang
tepat agar tetap mampu bersaing di pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
jenis inovasi dan sumber inovasi sebagai strategi dalam membangun keunggulan kompetitif pada
Bluder Cinta.Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan didukung
studi pustaka. Data diperoleh melalui berbagai literatur ilmiah, buku, artikel, serta informasi yang
relevan mengenai perkembangan dan strategi inovasi Bluder Cinta, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi inovasi
pada Bluder Cinta tidak hanya diwujudkan melalui inovasi produk berupa pengembangan varian
rasa, kualitas, dan kemasan, tetapi juga melalui inovasi proses, inovasi pemasaran berbasis digital,
serta inovasi organisasi yang mendukung efektivitas operasional perusahaan.Selain itu, sumber
inovasi berasal dari faktor internal, seperti kreativitas pemilik dan keterlibatan karyawan, serta faktor
eksternal yang meliputi masukan pelanggan, perkembangan teknologi, tren pasar, dan dinamika
persaingan. Sinergi antara implementasi jenis inovasi dan pemanfaatan berbagai sumber inovasi
tersebut berkontribusi dalam menciptakan diferensiasi produk, meningkatkan nilai bagi konsumen,
memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat posisi kompetitif Bluder Cinta.Penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan membangun keunggulan kompetitif tidak hanya bergantung pada
kemampuan menghasilkan inovasi, tetapi juga pada kemampuan mengelola dan mengintegrasikan
berbagai sumber inovasi secara berkelanjutan sebagai bagian dari strategi bisnis.

Kata Kunci: Implementasi Inovasi, Jenis Inovasi, Sumber Inovasi, Keunggulan Kompetitif, Bluder
Cinta.

Abstract
Increasing business competition requires companies to continuously innovate in order to sustain
their operations and achieve long-term competitive advantage. The food and beverage industry,
particularly the bakery sector, faces rapid changes in consumer preferences, technological
advancements, and increasingly intense market competition, compelling businesses to adopt effective
innovation strategies. As a producer of traditional *bluder* bread, Bluder Cinta must continuously
innovate to strengthen its market position and maintain its competitiveness. This study aims to
examine the implementation of different types of innovation and the sources of innovation as
strategic drivers for building competitive advantage at Bluder Cinta.This study employed a
qualitative approach using a case study design supported by a comprehensive literature review. Data
were collected from academic journals, books, scientific publications, and other relevant sources
related to the development and innovation strategies of Bluder Cinta. The collected data were
analyzed using descriptive qualitative analysis to identify innovation practices and their contribution
to the firm's competitive advantage.The findings reveal that Bluder Cinta has implemented multiple
forms of innovation, including product innovation through the development of new flavors, quality
improvement, and packaging enhancement; process innovation aimed at increasing operational
efficiency; digital marketing innovation to expand market reach, and organizational innovation to
improve managerial and operational effectiveness. Furthermore, the company's innovation activities
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are driven by both internal and external sources. Internal sources include the owner's creativity and
employee involvement, while external sources comprise customer feedback, technological
developments, evolving market trends, and competitive dynamics. The integration of these innovation
types and sources has enabled Bluder Cinta to differentiate its products, enhance customer value,
broaden its market coverage, and strengthen its competitive position. These findings suggest that
sustainable competitive advantage depends not only on a firm's capability to generate innovation but
also on its ability to effectively manage and integrate diverse sources of innovation into its overall
business strategy.

Keywords: Innovation Implementation, Innovation Types, Innovation Sources, Competitive
Advantage, Bluder Cinta.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis telah menciptakan tingkat
persaingan yang semakin tinggi di berbagai sektor industri, termasuk industri makanan dan
minuman. Perubahan preferensi konsumen, kemajuan teknologi digital, serta meningkatnya
jumlah pelaku usaha mendorong perusahaan untuk terus beradaptasi agar mampu
mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan pasar. Kondisi tersebut menyebabkan
perusahaan tidak lagi cukup mengandalkan kualitas produk semata, tetapi juga dituntut
untuk menghadirkan nilai tambah melalui berbagai bentuk inovasi yang mampu memenuhi
kebutuhan dan harapan konsumen yang terus berkembang. Oleh karena itu, inovasi menjadi
salah satu faktor strategis yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Industri bakery merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk roti
tidak hanya diikuti oleh bertambahnya jumlah produsen, tetapi juga oleh semakin
beragamnya karakteristik produk yang ditawarkan. Persaingan tidak lagi hanya didasarkan
pada harga, melainkan juga pada kualitas produk, variasi rasa, desain kemasan, pelayanan,
kemudahan memperoleh produk, hingga pengalaman yang dirasakan konsumen ketika
berinteraksi dengan suatu merek. Kondisi tersebut mendorong pelaku usaha bakery untuk
terus melakukan pembaruan agar mampu mempertahankan loyalitas pelanggan sekaligus
menarik konsumen baru.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, inovasi tidak hanya dipahami sebagai penciptaan
produk baru, tetapi juga mencakup perbaikan proses produksi, pengembangan strategi
pemasaran, pembaruan sistem organisasi, serta pemanfaatan berbagai sumber informasi dan
pengetahuan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Implementasi inovasi yang
dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan perusahaan menghasilkan produk yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pasar, meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan
pemasaran, serta menciptakan diferensiasi yang sulit ditiru oleh pesaing. Dengan demikian,
inovasi menjadi salah satu strategi utama dalam membangun dan mempertahankan
keunggulan kompetitif.

Salah satu perusahaan yang menunjukkan upaya pengembangan inovasi dalam industri
bakery adalah Bluder Cinta. Sebagai produsen roti bluder yang berkembang dari bisnis lokal,
Bluder Cinta berhasil memperluas pangsa pasarnya melalui pengembangan produk,
pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran, serta upaya menjaga kualitas produk
agar tetap sesuai dengan preferensi konsumen. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
daya saing perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk yang dihasilkan, tetapi
juga oleh kemampuan perusahaan dalam mengimplementasikan berbagai bentuk inovasi
yang relevan dengan dinamika pasar. Hal ini menjadikan Bluder Cinta sebagai objek yang
menarik untuk dikaji dalam perspektif manajemen inovasi.

Dalam kajian manajemen inovasi, implementasi inovasi umumnya diklasifikasikan ke
dalam empat jenis, yaitu inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi, dan inovasi
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pemasaran. Keempat jenis inovasi tersebut memiliki karakteristik serta kontribusi yang
berbeda dalam mendukung keberhasilan perusahaan. Di sisi lain, keberhasilan inovasi juga
dipengaruhi oleh sumber inovasi yang dimiliki perusahaan, baik yang berasal dari faktor
internal seperti kreativitas pemilik, pengalaman, dan keterlibatan karyawan, maupun faktor
eksternal seperti kebutuhan konsumen, perkembangan teknologi, dinamika pasar, serta
aktivitas pesaing. Oleh karena itu, implementasi jenis inovasi dan pemanfaatan sumber
inovasi merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam membangun keunggulan
kompetitif perusahaan.

Meskipun inovasi telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian, implementasi
inovasi pada industri bakery lokal masih menjadi topik yang menarik untuk dikaji lebih
mendalam. Setiap perusahaan memiliki karakteristik, sumber daya, serta strategi yang
berbeda dalam mengembangkan inovasi. Perbedaan tersebut menyebabkan bentuk inovasi
yang diterapkan dan sumber inovasi yang dimanfaatkan juga tidak selalu sama. Oleh karena
itu, analisis terhadap implementasi jenis inovasi dan sumber inovasi pada Bluder Cinta
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana strategi inovasi diterapkan
dalam menciptakan keunggulan kompetitif di tengah persaingan industri bakery yang
semakin kompetitif.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa inovasi merupakan faktor
penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Penelitian mengenai
inovasi umumnya menunjukkan bahwa penerapan inovasi produk mampu meningkatkan
nilai tambah produk melalui pengembangan kualitas, desain, maupun diferensiasi yang
sesuai dengan kebutuhan pasar. Di sisi lain, inovasi proses berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi operasional, pengendalian kualitas, serta produktivitas perusahaan.
Sementara itu, inovasi organisasi dan inovasi pemasaran dinilai mampu memperkuat
koordinasi internal, meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya, serta memperluas
jangkauan pasar melalui pemanfaatan teknologi digital dan strategi pemasaran yang adaptif.

Selain mengkaji implementasi jenis inovasi, beberapa penelitian juga menyoroti
pentingnya sumber inovasi sebagai faktor yang memengaruhi keberhasilan suatu perusahaan
dalam menciptakan inovasi. Sumber inovasi yang berasal dari internal perusahaan, seperti
kreativitas pemilik, pengalaman, kemampuan karyawan, dan budaya organisasi, menjadi
modal utama dalam menghasilkan ide-ide baru. Di sisi lain, sumber inovasi eksternal, seperti
masukan pelanggan, perkembangan teknologi, aktivitas pesaing, pemasok, serta perubahan
tren pasar, memberikan informasi yang dibutuhkan perusahaan untuk mengembangkan
inovasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan 1ide, tetapi juga oleh kemampuannya memanfaatkan berbagai sumber
informasi sebagai dasar pengembangan strategi bisnis.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas
implementasi jenis inovasi dan sumber inovasi secara terpisah. Penelitian mengenai jenis
inovasi umumnya berfokus pada pengaruh inovasi terhadap kinerja perusahaan atau daya
saing tanpa menjelaskan secara mendalam bagaimana sumber inovasi mendukung
implementasi inovasi tersebut. Sebaliknya, penelitian mengenai sumber inovasi lebih banyak
mengidentifikasi asal munculnya inovasi tanpa mengaitkannya dengan strategi pembentukan
keunggulan kompetitif. Selain itu, kajian yang secara khusus mengangkat industri bakery
sebagai objek penelitian juga masih relatif terbatas, terutama yang menggunakan satu
perusahaan sebagai studi kasus untuk menggambarkan implementasi inovasi secara
komprehensif.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menawarkan
analisis yang mengintegrasikan implementasi jenis inovasi dan sumber inovasi dalam satu
kerangka pembahasan untuk menjelaskan bagaimana kedua aspek tersebut berkontribusi
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terhadap pembentukan keunggulan kompetitif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung menganalisis kedua konsep tersebut secara terpisah, artikel ini mengkaji
hubungan antara inovasi produk, proses, organisasi, dan pemasaran dengan sumber inovasi
internal maupun eksternal melalui studi kasus pada Bluder Cinta. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi inovasi yang
diterapkan perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin dinamis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
jenis inovasi yang diterapkan pada Bluder Cinta, mengidentifikasi sumber inovasi yang
dimanfaatkan dalam pengembangan usahanya, serta menganalisis kontribusi implementasi
jenis inovasi dan sumber inovasi sebagai strategi dalam membangun keunggulan kompetitif.
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian manajemen inovasi, tetapi juga menjadi referensi bagi pelaku usaha dalam merancang
strategi inovasi yang berorientasi pada penciptaan nilai dan peningkatan daya saing
perusahaan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam
implementasi jenis inovasi dan sumber inovasi sebagai strategi dalam membangun
keunggulan kompetitif pada Bluder Cinta. Studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi dalam suatu organisasi
berdasarkan kondisi nyata sehingga mampu menggambarkan hubungan antara implementasi
inovasi dan strategi bisnis secara lebih mendalam.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah Bluder Cinta sebagai objek studi kasus. Penelitian difokuskan
pada implementasi empat jenis inovasi, yaitu inovasi produk, inovasi proses, inovasi
organisasi, dan inovasi pemasaran, serta sumber inovasi yang berasal dari faktor internal
maupun eksternal perusahaan. Unit analisis penelitian adalah aktivitas inovasi yang
diterapkan oleh Bluder Cinta dalam membangun keunggulan kompetitif.
Sumber Data

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber yang
relevan dengan topik penelitian. Data meliputi artikel ilmiah, jurnal nasional maupun
internasional, buku, dokumen perusahaan yang tersedia untuk publik, berita, publikasi resmi,
serta informasi lain yang berkaitan dengan perkembangan Bluder Cinta dan implementasi
inovasinya. Data sekunder dipilih karena penelitian bertujuan menganalisis fenomena
berdasarkan informasi yang telah dipublikasikan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Studi
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai profil usaha,
perkembangan bisnis, produk, strategi pemasaran, serta aktivitas inovasi yang dilakukan
oleh Bluder Cinta. Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai
referensi ilmiah yang membahas konsep jenis inovasi, sumber inovasi, dan keunggulan
kompetitif sebagai dasar analisis penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument). Untuk
membantu proses analisis, peneliti menggunakan pedoman dokumentasi berupa matriks
analisis yang disusun berdasarkan indikator jenis inovasi (inovasi produk, proses, organisasi,
dan pemasaran) serta sumber inovasi (internal dan eksternal). Matriks tersebut digunakan
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untuk mengelompokkan, membandingkan, dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber sehingga analisis dilakukan secara sistematis dan konsisten.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengacu
pada model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif
yang menggambarkan implementasi jenis inovasi dan sumber inovasi pada Bluder Cinta.
Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan untuk menjelaskan bagaimana
implementasi jenis inovasi dan pemanfaatan sumber inovasi berkontribusi terhadap
pembentukan keunggulan kompetitif perusahaan.
Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai referensi, seperti jurnal ilmiah, buku, publikasi resmi, dan
sumber informasi lain yang kredibel. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan validitas
temuan sehingga hasil analisis tidak hanya bergantung pada satu sumber informasi, tetapi
didukung oleh berbagai referensi yang saling melengkapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Singkat Bluder Cinta

Bluder Cinta merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang industri bakery
dengan produk utama berupa roti bluder. Usaha ini didirikan oleh Bachtiar Effendi dan Mila
Ponia di Kota Madiun serta mulai beroperasi pada Maret 2019. Sejak awal berdiri, Bluder
Cinta mengusung konsep menghadirkan produk roti bluder dengan cita rasa khas yang tetap
mempertahankan kualitas produk sebagai identitas merek. Dalam perkembangannya, Bluder
Cinta tidak hanya melayani pasar lokal di Kota Madiun, tetapi juga berhasil memperluas
jangkauan pemasarannya ke berbagai daerah di Indonesia melalui pemanfaatan media digital
sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen.

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa Bluder Cinta mampu beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Industri bakery saat ini
ditandai dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha, perubahan preferensi konsumen, serta
berkembangnya teknologi digital yang mengubah pola pemasaran produk. Kondisi tersebut
menuntut setiap pelaku usaha untuk tidak hanya mengandalkan kualitas produk, tetapi juga
mengembangkan inovasi yang mampu menciptakan nilai tambah bagi konsumen. Dalam
konteks ini, Bluder Cinta menunjukkan upaya pengembangan usaha melalui implementasi
berbagai bentuk inovasi yang berorientasi pada kebutuhan pasar (Porter, 1985; Tidd &
Bessant, 2021).

Berdasarkan karakteristik tersebut, Bluder Cinta dipilih sebagai objek penelitian karena
mampu menggambarkan bagaimana sebuah usaha bakery lokal menerapkan inovasi sebagai
strategi menghadapi persaingan bisnis. Analisis pada penelitian ini difokuskan pada
implementasi jenis inovasi yang meliputi inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi,
dan inovasi pemasaran, serta sumber inovasi yang berasal dari faktor internal maupun
eksternal perusahaan. Analisis tersebut selanjutnya digunakan untuk menjelaskan kontribusi
inovasi dalam membangun keunggulan kompetitif Perusahaan (OECD, 2018).
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Tabel 1. Profil Bluder Cinta

Aspek Keterangan
Nama Usaha Bluder Cinta
Pendiri Bachtiar Effendi dan Mila Ponia
Tahun Berdiri Maret 2019
Lokasi Kota Madiun, Jawa Timur
Bidang Usaha Industri bakery
Produk Utama Roti bluder
Menggunakan bahan berkualitas, tanpa bahan pengawet,
Keunggulan Produk serta menawarkan varian rasa yang beragam termasuk
varian khas sambal pecel
Website resmi, Instagram, TikTok, marketplace, dan
Saluran Pemasaran
toko oleh-oleh
Konsumen umum, wisatawan, dan pasar oleh-oleh khas
Target Pasar .
Madiun

Berdasarkan Tabel 1, Bluder Cinta merupakan UMKM di bidang bakery yang
menunjukkan perkembangan usaha melalui kombinasi kualitas produk, diferensiasi varian,
serta pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas pemasaran. Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada penjualan produk, tetapi juga
berupaya membangun nilai tambah melalui inovasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
Bluder Cinta dipandang relevan sebagai objek penelitian untuk menganalisis implementasi
jenis inovasi dan sumber inovasi dalam membangun keunggulan kompetitif.

Implementasi Jenis Inovasi pada Bluder Cinta
1. Implementasi Inovasi Produk

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi inovasi produk pada Bluder Cinta
diwujudkan melalui upaya pengembangan produk yang tetap mempertahankan karakteristik
utama roti bluder sebagai identitas merek, sekaligus menyesuaikan produk dengan preferensi
konsumen yang terus berkembang. Pengembangan tersebut tercermin pada variasi produk,
perhatian terhadap kualitas bahan baku, tekstur roti, serta penyajian produk yang menarik
sehingga mampu memberikan nilai tambah bagi konsumen (OECD, 2018).

Dalam perspektif manajemen inovasi, inovasi produk tidak selalu berarti menciptakan
produk yang benar-benar baru, tetapi juga mencakup penyempurnaan karakteristik produk
yang telah ada agar memiliki nilai lebih dibandingkan produk pesaing. Implementasi inovasi
produk yang dilakukan Bluder Cinta menunjukkan adanya orientasi pada diferensiasi produk
sebagai salah satu strategi untuk mempertahankan daya saing di tengah meningkatnya
persaingan industri bakery. Diferensiasi tersebut menjadi faktor penting karena konsumen
pada industri makanan cenderung mempertimbangkan kualitas, citarasa, tampilan, serta
pengalaman mengonsumsi produk dalam proses pengambilan keputusan pembelian (Tidd &
Bessant, 2021).

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi produk pada Bluder Cinta tidak hanya
berfungsi sebagai upaya memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga sebagai strategi untuk
membangun identitas merek yang membedakan produk perusahaan dari kompetitor. Dengan
demikian, implementasi inovasi produk memberikan kontribusi terhadap terciptanya
keunggulan kompetitif melalui peningkatan nilai produk dan penguatan persepsi positif
konsumen terhadap merek Bluder Cinta (Porter, 1985; Nasution et al., 2023).

2. Implementasi Inovasi Proses

Implementasi inovasi proses pada Bluder Cinta tercermin dari upaya perusahaan dalam
menjaga konsistensi kualitas produk melalui pengelolaan proses produksi yang berorientasi
pada mutu. Meskipun informasi mengenai tahapan teknis produksi tidak dipublikasikan
secara rinci, berbagai informasi yang tersedia menunjukkan bahwa perusahaan berupaya
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mempertahankan standar kualitas produk sebagai bagian dari strategi bisnisnya (OECD,
2018).

Dalam kajian manajemen inovasi, inovasi proses bertujuan meningkatkan efisiensi
operasional sekaligus menghasilkan produk yang lebih konsisten. Bagi industri bakery,
konsistensi kualitas menjadi aspek penting karena berkaitan langsung dengan kepuasan
pelanggan. Oleh sebab itu, implementasi inovasi proses pada Bluder Cinta dapat dipahami
sebagai upaya perusahaan dalam memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memiliki
kualitas yang sesuai dengan harapan konsumen (Tidd & Bessant, 2021).

Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi proses yang diterapkan berkontribusi
terhadap peningkatan efektivitas operasional perusahaan sekaligus mendukung keberhasilan
inovasi produk. Dengan demikian, inovasi proses tidak hanya berorientasi pada efisiensi,
tetapi juga menjadi pendukung utama dalam menjaga kualitas produk sebagai salah satu
sumber keunggulan kompetitif Perusahaan (Porter, 1985).

3. Implementasi Inovasi Organisasi

Implementasi inovasi organisasi pada Bluder Cinta tercermin dari kemampuan
perusahaan dalam mengelola usaha secara adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan
kebutuhan pasar. Sebagai UMKM yang berkembang, Bluder Cinta menunjukkan
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, pengembangan produk, serta penyesuaian
strategi bisnis sesuai dengan dinamika industri bakery. Kemampuan tersebut menjadi salah
satu faktor yang mendukung keberlangsungan usaha di tengah persaingan yang semakin
kompetitif (OECD, 2018).

Dari perspektif manajemen inovasi, inovasi organisasi tidak selalu ditunjukkan melalui
perubahan struktur organisasi yang kompleks, tetapi juga melalui penerapan cara kerja,
sistem pengelolaan, serta pola koordinasi yang lebih efektif. Pada Bluder Cinta, kemampuan
pemilik dalam mengelola sumber daya, merespons perubahan preferensi konsumen, dan
mengarahkan pengembangan usaha menunjukkan adanya implementasi inovasi organisasi
yang mendukung efektivitas operasional (Tidd & Bessant, 2021).

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi organisasi berperan sebagai pendukung
implementasi inovasi lainnya. Pengelolaan organisasi yang adaptif memungkinkan
perusahaan lebih cepat mengembangkan produk, menjaga kualitas, serta menyesuaikan
strategi pemasaran sehingga mampu memperkuat keunggulan kompetitif Perusahaan (Porter,
1985).

4. Implementasi Inovasi Pemasaran

Implementasi inovasi pemasaran pada Bluder Cinta terlihat dari pemanfaatan media
digital sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Perusahaan
memanfaatkan platform digital untuk memperkenalkan produk, membangun kedekatan
dengan pelanggan, serta memperluas jangkauan pasar di luar wilayah Kota Madiun. Strategi
tersebut menunjukkan adanya perubahan pendekatan pemasaran yang menyesuaikan
perkembangan teknologi dan perilaku konsumen (Kotler & Keller, 2016).

Dalam kajian manajemen inovasi, inovasi pemasaran merupakan upaya perusahaan
untuk menciptakan nilai melalui perubahan strategi promosi, distribusi, maupun komunikasi
pemasaran. Pemanfaatan media digital oleh Bluder Cinta menunjukkan bahwa perusahaan
tidak hanya mengandalkan penjualan secara konvensional, tetapi juga memanfaatkan
teknologi sebagai sarana meningkatkan visibilitas merek dan memperluas akses pasar
(OECD, 2018).

Berdasarkan hasil analisis, implementasi inovasi pemasaran memberikan kontribusi
terhadap peningkatan daya saing perusahaan karena mampu memperluas jangkauan
konsumen, memperkuat citra merek, serta meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran.
Dengan demikian, inovasi pemasaran menjadi salah satu faktor yang mendukung
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keberhasilan strategi inovasi secara keseluruhan (Nasution et al., 2023; Kotler & Keller,
2016).
Tabel 2. Implementasi Jenis Inovasi pada Bluder Cinta

Jenis Inovasi Bentuk Implementasi Dampak terhadap Keunggulan Kompetitif
Pengembangan produk dan
diferensiasi produk sesuai hasil
analisis penelitian

Perbaikan proses operasional
Inovasi Proses | untuk menjaga kualitas dan | Meningkatkan konsistensi kualitas produk

Inovasi
Produk

Meningkatkan nilai tambah dan daya tarik
produk

efisiensi
Inovgm . Pengelolaar} usa ha yang adaptif Meningkatkan efektivitas operasional
Organisasi serta koordinasi sumber daya
Pemanfaatan media digital dan
Inovasi strategi pemasaran yang Memperluas jangkauan pasar dan
Pemasaran menyesuaikan ~ perkembangan memperkuat citra merek
pasar

Berdasarkan Tabel 2, implementasi inovasi pada Bluder Cinta tidak hanya berfokus
pada pengembangan produk, tetapi juga mencakup perbaikan proses, pengelolaan organisasi,
dan strategi pemasaran. Keempat jenis inovasi tersebut saling melengkapi dalam
menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
inovasi tidak bergantung pada satu aspek saja, melainkan pada kemampuan perusahaan
mengintegrasikan berbagai bentuk inovasi untuk memperkuat keunggulan kompetitif (Tidd
& Bessant, 2021).

Gambar 1. Model Integrasi Implementasi Jenis dan Sumber Inovasi dalam Membangun Keunggulan
Kompetitif pada Bluder Cinta
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Berdasarkan Gambar 1, implementasi jenis inovasi pada Bluder Cinta dipengaruhi oleh
kombinasi sumber inovasi internal dan eksternal yang saling melengkapi. Sumber inovasi
internal, seperti kreativitas pemilik, pengalaman usaha, serta kemampuan mengembangkan
ide, menjadi pendorong utama dalam menghasilkan inovasi produk, proses, organisasi, dan
pemasaran. Di sisi lain, sumber inovasi eksternal yang berasal dari perubahan preferensi
konsumen, perkembangan teknologi digital, serta dinamika persaingan industri turut
mendorong perusahaan untuk terus beradaptasi. Sinergi antara kedua sumber inovasi
tersebut menghasilkan keunggulan kompetitif berupa peningkatan nilai tambah produk,
perluasan jangkauan pasar, penguatan daya saing, dan keberlanjutan usaha (OECD, 2018;
Tidd & Bessant, 2021).
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Implementasi Jenis dan Sumber Inovasi sebagai Strategi Keunggulan Kompetitif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi jenis inovasi pada Bluder Cinta
tidak hanya berfokus pada inovasi produk, tetapi juga mencakup inovasi proses, inovasi
organisasi, dan inovasi pemasaran. Keempat jenis inovasi tersebut saling melengkapi dalam
mendukung strategi perusahaan untuk mempertahankan daya saing di tengah persaingan
industri bakery yang semakin kompetitif. Inovasi produk diwujudkan melalui upaya menjaga
kualitas, karakteristik, dan pengembangan produk agar tetap sesuai dengan kebutuhan
konsumen. Sementara itu, inovasi pemasaran terlihat dari pemanfaatan media digital sebagai
sarana promosi yang mampu memperluas jangkauan pasar. Inovasi proses dilakukan melalui
upaya menjaga konsistensi mutu produk, sedangkan inovasi organisasi tercermin dari
kemampuan pemilik dalam mengelola usaha secara adaptif terhadap perubahan lingkungan
bisnis (OECD, 2018).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi inovasi pada Bluder Cinta bukan
merupakan aktivitas yang berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu strategi yang
terintegrasi. Setiap jenis inovasi saling mendukung dalam menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan. Inovasi produk meningkatkan daya tarik produk, inovasi proses menjaga
konsistensi kualitas, inovasi pemasaran memperluas akses pasar, sedangkan inovasi
organisasi mendukung efektivitas pengelolaan usaha. Sinergi tersebut menjadi faktor penting
dalam membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Porter, 1985).

Selain implementasi jenis inovasi, penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan
Bluder Cinta dalam mengembangkan usahanya dipengaruhi oleh pemanfaatan berbagai
sumber inovasi. Sumber inovasi internal berasal dari kreativitas pemilik, pengalaman dalam
mengelola usaha, serta kemampuan mengembangkan ide menjadi produk yang memiliki
nilai ekonomi. Di sisi lain, sumber inovasi eksternal diperoleh melalui perubahan preferensi
konsumen, perkembangan teknologi digital, serta dinamika persaingan pada industri bakery.
Pemanfaatan kedua sumber inovasi tersebut memungkinkan perusahaan menghasilkan
inovasi yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar (Tidd & Bessant, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasution et al. (2023) yang menjelaskan
bahwa inovasi produk dan inovasi pemasaran mampu meningkatkan daya saing perusahaan
melalui penciptaan nilai tambah dan perluasan pasar. Selain itu, penelitian mengenai sumber
inovasi juga menunjukkan bahwa kombinasi sumber inovasi internal dan eksternal
memberikan peluang yang lebih besar bagi perusahaan untuk menghasilkan inovasi yang
berkelanjutan (Nasution et al., 2023; Tidd & Bessant, 2021).

Meskipun demikian, hasil penelitian ini memiliki perbedaan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang umumnya menganalisis inovasi produk, inovasi pemasaran, atau
sumber inovasi secara terpisah. Pada studi kasus Bluder Cinta, implementasi keempat jenis
inovasi menunjukkan adanya hubungan yang saling mendukung dalam membentuk strategi
keunggulan kompetitif. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan perusahaan tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk yang inovatif, tetapi juga oleh
kemampuan mengintegrasikan seluruh aktivitas inovasi ke dalam strategi bisnis perusahaan
(Porter, 1985).

Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh karakteristik industri bakery yang memiliki
tingkat persaingan tinggi serta perubahan preferensi konsumen yang berlangsung secara
cepat. Dalam situasi tersebut, perusahaan tidak cukup hanya mengembangkan produk baru,
tetapi juga harus mampu menjaga kualitas produk, meningkatkan efektivitas proses bisnis,
memperkuat strategi pemasaran, serta memanfaatkan berbagai sumber informasi sebagai
dasar pengembangan inovasi. Oleh karena itu, keberhasilan Bluder Cinta dalam
mempertahankan daya saing lebih dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan mengelola
inovasi secara menyeluruh daripada hanya berfokus pada satu bentuk inovasi tertentu
(Kotler & Keller, 2016).
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa analisis
yang mengintegrasikan implementasi empat jenis inovasi dengan sumber inovasi dalam
menjelaskan pembentukan keunggulan kompetitif pada industri bakery. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji masing-masing aspek secara parsial,
penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif terbentuk melalui hubungan yang
saling memengaruhi antara inovasi produk, proses, organisasi, pemasaran, serta pemanfaatan
sumber inovasi internal dan eksternal. Pendekatan tersebut memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai strategi inovasi pada perusahaan skala menengah di sektor
makanan dan minuman (OECD, 2018).

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa keunggulan kompetitif tidak
hanya dipengaruhi oleh keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan inovasi, tetapi juga
oleh kemampuan mengelola berbagai sumber inovasi secara terpadu. Sementara itu, secara
praktis penelitian ini memberikan implikasi bahwa pelaku usaha bakery perlu
mengembangkan strategi inovasi yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan produk,
tetapi juga mencakup penyempurnaan proses bisnis, penguatan organisasi, serta pemanfaatan
teknologi digital sebagai media pemasaran. Dengan demikian, inovasi dapat menjadi strategi
yang berkelanjutan dalam meningkatkan daya saing perusahaan di tengah perubahan
lingkungan bisnis yang semakin dinamis (Porter, 1985; Tidd & Bessant, 2021).

Tabel 3. Integrasi Jenis Inovasi, Sumber Inovasi, dan Dampaknya terhadap Keunggulan Kompetitif

. . Sumber Inovasi Dampak terhadap Keunggulan
Jenis Inovasi . o
Dominan Kompetitif
Produk Internal dan eksternal Memngl.(atkan nilai tambah serta
diferensiasi produk
Menjaga konsistensi mutu dan efisiensi
Proses Internal -
operasional
Organisasi Internal Meningkatkan efektivitas pengelolaan
usaha
Pemasaran Eksternal dan internal Memperluas Je}ngkauan pasar dan
memperkuat citra merek

Berdasarkan Tabel 3, setiap jenis inovasi pada Bluder Cinta dipengaruhi oleh
kombinasi sumber inovasi yang berbeda sesuai karakteristik implementasinya. Inovasi
produk dan pemasaran menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan sumber inovasi internal
maupun eksternal, sedangkan inovasi proses dan organisasi lebih banyak didukung oleh
kemampuan internal perusahaan. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
membangun keunggulan kompetitif tidak hanya ditentukan oleh penerapan satu jenis
inovasi, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan mengelola berbagai sumber inovasi secara
terpadu (OECD, 2018; Porter, 1985).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi jenis inovasi dan sumber
inovasi sebagai strategi dalam membangun keunggulan kompetitif pada Bluder Cinta.
Berdasarkan hasil analisis, implementasi inovasi pada Bluder Cinta tidak hanya berfokus
pada inovasi produk, tetapi juga mencakup inovasi proses, inovasi organisasi, dan inovasi
pemasaran. Keempat jenis inovasi tersebut saling mendukung dalam meningkatkan nilai
tambah perusahaan, menjaga kualitas produk, memperluas jangkauan pasar, serta
memperkuat posisi perusahaan di tengah persaingan industri bakery yang semakin
kompetitif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi inovasi pada Bluder Cinta
dipengaruhi oleh kombinasi sumber inovasi yang berasal dari faktor internal dan eksternal.
Sumber inovasi internal meliputi kreativitas pemilik, pengalaman usaha, serta kemampuan
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dalam mengembangkan ide menjadi strategi bisnis yang adaptif. Sementara itu, sumber
inovasi eksternal berasal dari perubahan kebutuhan konsumen, perkembangan teknologi
digital, dinamika persaingan industri, serta informasi yang diperoleh dari lingkungan bisnis.
Sinergi antara kedua sumber inovasi tersebut memungkinkan perusahaan menghasilkan
inovasi yang lebih responsif terhadap perubahan pasar sekaligus mendukung keberlanjutan
usaha.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif Bluder Cinta tidak dibentuk
oleh satu jenis inovasi saja, melainkan melalui integrasi inovasi produk, proses, organisasi,
dan pemasaran yang didukung oleh pemanfaatan berbagai sumber inovasi secara
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan perusahaan dalam
mempertahankan daya saing dipengaruhi oleh kemampuannya mengelola inovasi secara
menyeluruh sebagai bagian dari strategi bisnis.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
manajemen inovasi dengan menunjukkan bahwa implementasi jenis inovasi dan sumber
inovasi merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam membentuk keunggulan
kompetitif. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha,
khususnya pada industri bakery dan UMKM pangan, dalam merancang strategi inovasi yang
tidak hanya berorientasi pada pengembangan produk, tetapi juga mencakup penyempurnaan
proses bisnis, penguatan organisasi, serta optimalisasi pemasaran digital untuk
meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi
kasus dengan data sekunder sehingga analisis bergantung pada informasi yang tersedia dari
berbagai sumber. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data
primer melalui wawancara, observasi, atau studi lapangan agar implementasi jenis inovasi
dan sumber inovasi dapat dianalisis secara lebih mendalam serta memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai strategi keunggulan kompetitif pada industri bakery
maupun sektor usaha lainnya.
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